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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan dalam film My Stupid Boss 2
menggunakon teori Asa Arthur Berger bahwa teknik humor vang banyak
digunakan pada teknik humor fenguage dan, dimana teknik humor yang
memanfaatkan kekuatan verbal ini smmll pada setiap scene Vang terdiri
atgs dimensi separti &Iﬁ'sm.r.r Bombuast, m Facetiousness, Tromy,
Reparter, I'nl.:nﬁ,Fum Ridicule, Sarcaxm, dan Satire. Sﬂ%um:m teknik humor
fngic Iupuqﬁng dwpud:hhmpn scene untuk mt!nti]!:lhn tawa dengan
meffipermainkan logika penonton dengan dimehsi yang digunakan sepert
dbswrddility, Accident, Compsrison, C't.him.u'den{ﬁ-'.'w.ﬂ'n-.ﬂm:frml. Lalu.
1Splipal Uil teknik humor [dentiry ying digunaRi aEneRiRer e afler,
Burlesque, Imiiation. Embarassment. dan Secrer. Humor yang diciptakan melalui
kepribadian atau perubahan karakter dalam filim tersebut. Sedangkan, pada feknik
humor action cenderung jarng muncul pada setiap scene, dengan beberapa
dimensi humor yang digunakan yakni Chase, Speed, Slapstick, dan Time. Pada
teknik action, humor vang terjadi berhubungan dcrmﬂ.ﬂ atay fisik dimana
banyak diolah dan diciptakan pada film-film komedi. wnnpmbﬂimsm
teknik humor funguage menjadi yang paling hmyuk digunakn hampir disetiap
scene yang ada, ﬁﬁm. dari :ﬂt film :IlerJp.'. q‘lm banyak’ “menggunakan
humor mw :lmlngﬂ ‘Bossman ?ﬂmm sedikit unik dan
suka melebih-lebihkan I:am:la dalam dlmens{- m (hahasa) lebih banyak
mendapatkan indikator, w mﬂym Indonesia lebih suka dengan humor
yang sifstnya verbal dan langsung terucap lewat mulut Dalom penelitian ini, film
“My Stupid Boss 2" memanfaatkan berbagai teknik humor Asa Arthur Berger
dengan efektif untuk dapat mendatangkan atensi masyarakat Indonesia dalam film
komedi agar dapal diterima dengan tipe humor yang beragam, mulai dari bahasa
hingga tindakan fistk memungkinkan film ini menarik sepanjang durasinya.
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5.1 Saran

Setelah penelitian ini dilahkukan oleh peneliti. ada banvak kekurangan
dan kesalahan selama proses penelitian sedang berlangsung. Adspun saran-saran
yang diberikan penelti dan sebagai pertimbangan agar penelitian benkutnya lebih
baik dan rinci dalam penelitian berikutnya. Yakmni beberapa saran diantaranya:
1. Saran Teoritls

Dari segi teoritis, penelit

kelemahan it

dunia perﬁlmmdmm bk
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